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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada sub-bab ini peneliti akan mengambil sebuah kesimpulan.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data pada
bab-bab sebelumnya. Kesimpulan ini disajikan secara ringkas dan

disesuaikan dengan rumusan masalah.

1. Proses Pembelajaran Guru ISMUBA dalam Implementasi Kurikulum

2013

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, proses pembelajaran yang
dilakukan oleh keempat guru di atas berbeda-beda satu sama lain. Di
antara keempat guru di atas ada yang melaksanakan pembelajaran dengan
baik sesuai dengan teri-teori dan dokumen perencanaan pembelajaran.
Ada pula yang melaksanakan pembelajaran dengan monoton dan kurang
sesuai dengan dokumen perencanaan pembelajaran. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa catatan
yang perlu diperhatikan oleh guru untuk diperbaiki ke depannya, di

antaranya:

a. Optimalisasi Pembelajaran Tematik
Peneliti mendapati bahwa selama tiga kali observasi

pembelajaran, belum terlihat dari keempat guru di atas menerapkan
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pembelajaran tematik dengan memadukan beberapa mata pelajaran
dalam suatu tema tertentu.
Optimalisasi Penggunaan Media

Kurikulum 2013 mengharuskan para guru untuk lebih kreatif
dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini akan mendukung
tersampaikannya suatu materi pembelajaran dengan efektif. Namun
pada kenyataannya, dua dari keempat guru di atas belum optimal
dalam pemanfaatan media pembelajaran.
Optimalisasi Penerapan Scientific Approach

Salah satu ciri khas dari kurikulum 2013 adalah adanya model
scientific approach pada proses pembelajarannya. Peneliti belum
mendapati keempat guru di atas menerapkan model pembelajaran ini
secara maksimal. Secara spesifik, para guru belum optimal dalam
penerapan 5 M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan).
Konsistensi antara Perencanaan Pembelajaran dalam Dokumen dan
Penerapan di Lapangan

Keempat guru di atas belum secara konsisten menerapkan
pembelajaran sesuai apa yang mereka rencanakan di dalam dokumen
(RPP). Bahkan ada seorang guru yang sama sekali tidak menerapkan

pembelajaran sesuai dengan perencanaan.
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e. Penerapan Metode Pembelajaran yang Lebih Bervariasi
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati dua dari empat
orang guru di atas belum menerapkan dan mengembangkan metode
pembelajaran secara variatif. Bahkan ada seorang guru yang masih
menggunakan metode pembeajaran klasik yaitu dengan berceramah
sepanjang pelajaran dan siswa hanya mendengarkan.

Tingkat Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru ISMUBA

Secara umum dari keempat guru di atas yang
mengimplementasikan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran ISMUBA,
telah memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang cukup dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Hanya saja peneliti menemukan
beberapa catatan di dalam proses pembelajaran sebagaimana telah
dipaparkan di muka. Akan tetapi hal tersebut masih dalam taraf

kewajaran.

Kendala-Kendala dalam Implementasi Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti mendapati
beberapa kendala yang dihadapi oleh para guru dalam implementasi
kurikulum 2013. Adapun untuk kendala-kendala yang dihadapi oleh para
guru yaitu kurangnya sosialisasi dari pemerintah, keterlambatan
pendistribuasian buku, sistem penilaian yang terlalu rumit, dan jumlah

siswa yang diampu oleh setiap guru terlalu banyak. Beberapa hal tersebut
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memang diakui oleh para guru cukup menyulitkan mereka dalam

mengimplementasikan kurikulum 2013 secara optimal.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti memberikan
saran-saran bagi dua pihak, yaitu:
1. Bagi Pemerintah
a. Perlu diperbanyak sosialisasi berupa diklat atau training seputar
kurikulum 2013 supaya guru lebih matang dan siap.
b. Perlunya peningkatan sarana dan prasarana bagi sekolah-sekolah yang
belum memiliki secara lengkap.
c. Pendistribusian buku paket pelajaran harus tepat waktu.
d. Sistematika penilaian harus diperjelas dan disederhanakan.
e. Pemerintah jangan tergesa-gesa dalam menerapkan suatu kurikulum.
2. Bagi Peneliti Lain atau Khalayak Umum
a. Untuk mengembangkan penelitian seputar implementasi kurikulum
2013 terutama dalam hal evaluasi kurikulum.

b. Untuk lebih memperluas cakupan penelitian.
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